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ABSTRAK
Peserta didik merupakan objek utama di dalam ranah pendidikan Islam. Dalam pandangan Islam, peserta didik bukan hanya objek, tetapi juga subjek aktif yang memiliki potensi fitrah, akal, dan ruhani yang harus dikembangkan secara seimbang. Pendidikan Islam bertujuan membentuk insan kamil (manusia sempurna) dengan karakter religius, etis, dan intelektual. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan Islam terhadap peserta didik menekankan pada pembinaan spiritual, moral, dan ilmu pengetahuan secara terpadu. Peran pendidik sangat penting dalam membimbing peserta didik sesuai tahap perkembangan usia dan kemampuan mereka. Artikel ini membahas konsep peserta didik dalam pendidikan Islam, karakteristiknya, serta prinsip-prinsip pembinaan yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
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ABSTRACT
Students are the main component in the Islamic education process. In the Islamic perspective, students are not only objects, but also active subjects who have natural, intellectual, and spiritual potential that must be developed in a balanced way. Islamic education aims to form a perfect human being with religious, ethical, and intellectual character. Therefore, the Islamic educational approach to students emphasizes integrated spiritual, moral, and scientific development. The role of educators is very important in guiding students according to their age and ability development stages. This article discusses the concept of students in Islamic education, their characteristics, and the principles of development that are in accordance with the values of Islamic teachings.
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PENDAHULUAN
Pendidikan  islam merupakan proses pembentukan pribadi muslim yang utuh, mencakup aspek spiritual, intelektual, moral, dan sosial. Dalam proses ini, peserta didik menempati posisi sentral sebagai sebjek yang mengalami perubahan dan perkembangan melalui interaksi dengan lingkungan belajar. Peserta didik bukan hanya obyek yang menerima ilmu, tetapi juga agen aktif yang memiliki latar belakang, potensi, dan kebutuhan yang beragam. Oleh karena itu, memahami karakteristik dan latar belakang peserta didik menjadi aspek krusial dalam perencanaan pembelajaran,pelaksanaan pembelajaran dan juga evaluasi secara berkala di pendidikan islam. Pendidikan yang berhasil adalah pendidikan yang mampu membimbing peserta didik sesuai dengan potensi dan kondisi yang di miliki oleh setiap peserta didik.
Dalam konteks pendidikan islam, peserta didik tidak datang dari latar belakang yang seragam. Mereka berasal dari keluarga, lingkungan sosial, dan budaya yang berbeda-beda, yang semuanya memiliki pengaruh terhadap sikap dan perilaku mereka terhadap pelajaran agama. Ada peserta didik yang tumbuh dalam keluarga religius dengan tradisi keislaman yang kuat, sementara yang lain mungkin tidak mendapatkan pembinaan agama secara optimal dilingkungan rumahnya. Perbedaan ini tentu akan memengaruhi cara mereka memahami dan mengamalkan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, penting bagi setiap pendidik islam untuk memahami bagaimana dinamika latar belakang peserta didik agar dapat menyusun strategi pembelajaran yang efektif dan adaptif.
Peserta didik merupakan salah satu objek utama dalam proses pendidikan. Dalam pandangan pendidikan islam, peserta didik selain menerima menerima ilmu pengetahuan, namun juga sebagai subjek yang aktif dalam mencari dan mengamalkan ilmu dengan niat ibadah kepada Allah SWT. Tujuan pendidikan islam tidak sekedar mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk keimanan yang kokoh, berakhlakulkarimah, dan bertanggung jawab sebagai pemimpin di muka bumi.
Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai islam menjadi landasan utama dalam membentuk kepribadian peserta didik. Tujuan pendidikan islam tidak hanya menciptakan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan mampu melaksanaan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai islam sejak dini menjadi sangat peenting, agar peserta didik tumbuh menjadi pribadi yang utuh secara spiritual, moral, dan sosial.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat kepustakaan (Library research), maka data dari penelitian ini merupakan data-data kepustakaan. Melalui metode kualitatif maka penulis melakukan analisis deskriptif. Metode analisis dilakukan dengan proses menuangkan penjelasan yang sejelas-jelasnya secara kritis, objektif, dan analitik tentang peserta didik dalam pendidikan islam. Berdasarkan situasi tersebut, penulis melakukan pengumpulan data-data yang diperlukan, setelah itu diklasifikasikan dan dideskripsikan. Data dikumpulkan dengan cara mencari, memilah, dan menganalisis data-data literatur dari sumber-sumber yang terkait dengan topik yang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Macam-macam pendidikan islam
Macam-macam pendidikan dalam islam yaitu tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. Tarbiyah berasal dari bahasa arab dengan akar kata yang bertambah, berkembang, memperbaiki, menjaga, dan memelihara. Secara konsep, tarbiyah adalah proses pendidikan yang holistik dan penuh kasih sayang, yang bertujuan mengembangkan potensi fisik, intelektual, dan spritual peserta didik secara bertahap hingga mencapai kesempurnaan. Tarbiyah mencakup aspek pembinaan kepribadian secara menyeluruh, bukan hanya transfer ilmu. Ta’lim berarti proses pengajaran atau pemberian ilmu secara sistematis, yang menekanakan pada penyampaian pengetahuan dan keterampilan agar peserta didik dapat memahami dan mengamalkan ilmu tersebut. Ta’lim lebih berfokus pada aspek kognitif dan pengajaran formal. Ta’dib adalah proses konsep pendidikan yang komprehensif yang bersangkutan dengan pembentukan akhlak dan etika peserta didik. Ta’dib menekankan pada pembinaan moral dan disiplin, sehingga peserta didik menjadi individu yang cerdas secara intelektual dan berakhlak mulia yang mampu bertanggung jawab secara sosial. Selain itu, adaistilah lain seperti tadris yang berarti pengajaran atau pembelajaran yang dilakukan dengan cara mengulang dan menjelaskan materi agar peserta didik dapat memahami dan mengamalkannya.
Sekolah formal adalah lembaga pendidikan yang terstruktur dan terorganisasi secara resmi, seperti madrasah dan sekolah islam yang memiliki kurikulum, jadwal, guru, dan sistem evaluasi yang jelas. Sekolah informal adalah suatu proses pembelajarn yang terjadi diluar lembaga formal, seperti pendidikan di rumah, pengajian, bimbingan orang tua, dan akativitas dakwah yang memberikan pembelajaran nilai-nilai islam secara tidak terstruktur. Keduanya saling melengkapi dalam membentuk peserta didik yang berakhlak mulia dan berilmu sesuai dengan tujuan pendidikan islam.

Adapun beberapa hadist yang terkait dengan pendidikan:
a. Hadist tentang menutut ilmu sepanjang hayat
“Tuntutlah ilmu dari buaian hingga ke liang  lahat.”(HR.Al-Baihaqi)

b. Hadist tentang kemudahan jalan menuju surga bagi yang menuntut ilmu
مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَلْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا، سَهَّلَ اللَّهُ لَهُ بِهِ طَرِيقًا إِلَى الْجَنَّةِ
“Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya menuju surga.”(HR. Muslim no. 2699)


2. Peserta Didik 
Peserta didik adalah individu yang mempunyai peran penting di dalam pendidikan, yang sedang tumbuh dan berkembang baik itu dari segi fisik, psikologis, sosial, dan religius untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, yaitu mengembangkan potensi fitrah yang dimiliki secara dinamis dan seimbang. Mereka bukan hanya objek pendidikan, tetapi juga subjek aktif yang berperan dalam proses pembelajaran. Peserta didik juga memiliki kebutuhan seperti kebutuhan fisik dan psikologis, kebutuhan ilmu pengetahuan dan keterampilan, kebutuhan bimbingan moral dan spritual, dan juga kebutuhan lingkungan yang kondusif dan suportif untuk belajar. Kemampuan peserta didik juga berbeda-beda karena faktor bawaan dan lingkungan. Oleh karena itu, pendidik juga harus memahami perbedaan di setiap individu sehingga pendekatan yang di lakukan tepat hingga tidak adanya pihak yang di rugikan. Peserta didik memiliki potensi fitrah yang harus dikembangankan secara optimal melalui proses pendidikan yang sesuai. Kemampuan intelektual peserta didik mengacu pada kapasitas peserta didik dalam mengembangkan daya pikir kritis, logis, dan kemampuan pemecahan masalah menggunakan akal dan logika. Kecerdasan intelektual juga dipengaruhi oleh faktor bawaan (genetik) dan lingkungan, sehingga setiap peserta didik memiliki potensi dan kemampuan yng berbeda-beda. Oleh karena itu, pendidikan islam menekankan pentingnya pendekatan yang sesuai dengan karakteristik individu peserta didik agar potensi intelektual mereka dapat berkembang optimal. Kemampuan spritual adalah kemampuan peserta didik unruk mengembangakan hubungan yang kuat dengan Allah SWT melalui iman, takwa, dan pengalaman nilai-nilai agama. Kemampuan spiritual mencakup kesadaran akan tujuan hidup, pengendalian diri, keikhlasan, serta pembentukan akhlak mulia sebagai manifestasi dari keimanan yang benar. Dengan kecerdasan spiritual yang baik, peserta didik mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai agama sehingga menjadi insan yang berakhlak dan bertakwa.
Letak kesukuan peserta didik, istilah ini dalam konteks pendidikan islam dapat diartikan sebagai perbedaan latar belakang, budaya, dan karakteristik individu peserta didik yang harus dipahami oleh pendidik agar proses pendidikan berjalan efektif dan harmonis. Perbedaan ini harus dihargai dan dijadikan dasar pendekatan yang fleksibel dalam pembelajaran tanpa mengorbankan prinsip-prinsi islam. Ada 6 hakikat seorang peserta didik dalam pendidikan islam yakni: peserta didik adalah makhluk Allah SWT. yang di ciptakan dengan perbedaan di  setiap individunya, peserta didik memiliki potensi fitrah yang harus dikembangkan, peserta didik harus membersihkan hati sebelum menuntut ilmu, tujuan belajar adalah memperindah jiwa dengan sifat-sifat terpuji, peserta didik wajib menghormati guru dan bersikap sabar salam belajar, dan peserta didik harus belajar dengan niat ikhlas dan sungguh-sungguh. Proses pembelajaran dalam pendidikan Islam merupakan kegiatan yang terencana dan sistematis, yang bertujuan untuk membimbing peserta didik agar dapat berkembangan secaara optimal dalam aspek keimanan, akhlak, ilmu pengetahuan, dan ketermpilan. Proses pembelajaran ini menekankan beberapa aspek yakni: pengembangan fitah, peran pendidik/guru, lingkungan pendidikan islami. Tujuan utama nya adalah membentuk orientasi hidup peserta didik sebagaimana yang sesuai kehendak Allah SWT, yakni mengabdi kepada-Nya dan menjalankan peran sebagi khalifah di bumi. Pendidikan islam bertujuan menciptakan pribadi yang berakhlak mulia, cerdas, dan mampu membawa keseimbangan hidup di dunia dan di akhirat.

3. Peran Pendidikan Islam dalam Membentuk Karakter Peserta Didik 
Pendidikan islam tidak hanya memberikan terkait pengetahuan agama saja, tetapi juga membentuk kepribadian dan karakterpeserta didik secara menyeluruh. Melalui pengajaran nilai-nilai agama, pembiasaan yang baik, dan keteladanan, pendidikan islam juga membentuk peserta didiknya yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, disiplin, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bersosial dan juga di dalam spritual. Pendidikan islam memiliki peran yang sangat signifikan dalam proses pembentukan karakter individu setiap peserta didik melalui penanaman nilai-nilai aqidah dan akhlak sejak dari dini. Melalui pembelajaran pendidikan islam, peserta didik di bimbing untuk memiliki keimana yang kuat, berperilaku jujur, displin, bertanggung jawab, dan menghargai sesama. Kegiatan ibadah rutin, pembiasaan akhlak mulia, serta keteladanan guru dalam membimbing peserta didik dan lingkungan sekolah yang islami menjadi faktor pendorong dalam menanamkan karakter yang sesuai dengan yang di perintahkan oleh Al-qur’an dan hadist. Dengan demikian, pendidikan islam tidak hanya mencetak peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul secara moral dan spiritual.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Peserta Didik dalam Pendidikan Islam 
Beberapa faktor pendorong nya yakni: Kesadaran dan motivasi belajar dari dalam diri peserta didik, Dukungan dari  orang tua dan keluarga, Dukungan dari pendidik dan lingkungan sekolah, Sarana dan prasarana yang memadai,Dan lingkungan yang religius dan kondusif. Beberapa faktor penghambat nya yakni: Kurangnya motivasi dan minat peserta didik dalam belajar, Faktor keluarga yang kurang mendukung, Kualitas dan kuantitas guru yang kurang memadai, Faktor lingkungan sekolah yang kurang kondusif, Pengaruh media dan teknologi negative, Perbedaan karakter dan latar belakang peserta didik.

Tantangan Peserta Didik Dalam Menerapkan Nilai-nilai Islam 
Tantangan peserta didik dalam mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan islam salah satu nya adalah Kurangnya pemahaman tenaga pendidik terhadap nilai-nilai pendidikan islam yang menjadi salah satu yang perlu di perhatikan di dalam dunia pendidikan.Tantangan ini tidak hanya berdampak pada para pendidik dalam menyampaikan materi, tetapi juga kemampuan mereka dalam membentuk karakter dari peserta didik yang mana berlandaskan pada nilai-nilai islam. Pengaruh budaya global juga menjadi tantangan yang signifikan, globalisasi cenderung membawa nilai-nilai baru yang tidak selalu sejalan dengan ajaran islam. Tanpa pengamatan yang kuat, pendidik bisa saja tanpa sadar mengadopsi nilai-nilai tersebut, baik dalam metode penyampaian pengajaran maupun dalam berinteraksi dengan peserta didik. Keragaman sosial di sekolah utamanya sekolah negeri seringkali menjadi salah satu tantangan yang besar bagi pendidik dalam menyampaikan materi pendidikan islam. Siswa dan siswi yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda di setiap individunya baik itu dari suku,rasa, dan hal ini memerlukan pendekatan yang sensitif dan inklusif agar ajaran islam dapat diterima oleh semua pihak tanpa menimbulkan ketegangan konflik. Salah satu cara untuk mengatasi tantangan ini adalah melalui program ekstrakurikuler yang berfokus pada penguatan islami.program semacam ini memiliki potensi untuk memebentuk karakter siswa lebih menyeluruh, karena dikerjakan diluar jam pelajaran formal, memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dalam suasana yang lebih santai dan tidak dipaksa.
Tentunya hal ini bertujuan untuk mewujudkan nilai-nilai islam melalui proses pendidikan. Maksudnya adalah bahwa pendidikan islam tidak hanya di pandang sebagai sebuah aktivitas, tetapi juga sebagai sebuah metode pembentukan kepribadian pemuda islam yang mencerminkan ajaran dan syari’at islam.

KESIMPULAN
Pendidikan Islam mencakup konsep tarbiyah (pembinaan menyeluruh), ta’lim (pengajaran ilmu), dan ta’dib (pembentukan akhlak), yang dijalankan melalui lembaga formal seperti madrasah maupun informal seperti keluarga dan penagajian, serta didukung dengan hadits-hadits yang menekankan pentingnya menuntut ilmu sepanjang hayat. Peserta didik dalam islam adalah individu yang aktif dan berkembang baik itu dari segi fisik,intelektual, dan spritual. yang sudah fitrahnya sebagai seorang manusia biasa yang perlu adanya pembinaan yang juga memperhatikan perbedaan yang ada di setiap individu peserta didik melalui pendidikan, serta menanamkan nilai-nilai moral dan berakhlak mulia. Proses pembelajaran dalam pendidikan islam merupakan kombinasi antara ikhtiar (usaha maksimal), doa, dan tawakal, bertujuan untuk membentuk kepribadian peserta didik secara seimbang dalam aspek iman, akhlak, ilmu, dan amal, dengan peran besar dari pendidik dan lingkkungan yang islami. Pendidikan islam berfungsi bukan hanya untuk mentransfer ilmu pengetahuan terkait tentang islam itu sendiri, Namun juga untuk membentuk karakter peserta didik dengan nilai keimanan, akhlakulkarimah, kedisiplinan, dan tanggung jawab melalui pengaplikasian di dalam lingkungan sosial, termasuk di era digital. Faktor pendorong pendidikan islam meliputi motivasi diri, dukungan keluarga, guru, lingkungan sekolah, dan fasilitas yang memadai, sementara faktor penghambat meliputi kurangnya minat belajar, kurangnya dukunagan keluarga, minimnya kualitas guru, pengaruh negatif media, serta perbedaan latar belakang sosial budaya peserta didik. Peserta didik menghadapi tantangan dalam menerapkan nilai-nilai islam akibat kuranganya pemahaman mendalam pendidik, pengaruh globalisasi dan teknologi, serta perbedaan sosial-budaya di lingkungan mereka, yang menuntut pendekatan pendidikan islam yang kreatif, kontekstual, dan inklusif.
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